[image: ]Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


PERAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI DI UPT PUSKESMAS SIMALINGKAR

THE ROLE OF HUMAN RESOURCE MANAGEMENT IN 
IMPROVING EMPLOYEE PERFORMANCE AT UPT 
 SIMALINGKAR COUMUNITY HEALTH CENTER

Chornelius Jhon Ochto Nadeak1), Vina Maria Ompusunggu2), Nurbeti3)
1),2),3) Program Studi Manajemen, Fakultas Sosial dan Hukum
Universitar Quality, Jl.Ringroad – Ngumban Surbakti, No. 18 Medan, Kode Pos 20132, Indonesia 
081261951891. Chorneliusnadeak68@gmail.com

ABSTRAK

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas. Kinerja pegawai yang optimal sangat diperlukan untuk mendukung kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen sumber daya manusia dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Puskesmas dan beberapa pegawai Paramedis dan Nonmedis Puskesmas Simalingkar serta masyarakat sebagai informan tambahan sebagai penerima layanan kesehatan. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia di Puskesmas Simalingkar telah berjalan cukup baik, meliputi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, serta pemberian kompensasi. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti kelebihan jumlah tenaga kerja, belum meratanya dalam pembagian kerja, fasilitas dan alat medis yang kurang ditingkatkan, serta beban kerja yang relatif tinggi pada unit pelayanan tertentu.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan perencanaan SDM berbasis kebutuhan, pelatihan yang berkelanjutan, serta pemanfaatan hasil penilaian kinerja secara optimal guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai, Puskesmas


ABSTRACT

Human Resource Management (HRM) plays a strategic role in improving employee performance, particularly in primary healthcare facilities such as community health centers (Puskesmas). Optimal employee performance is essential to support the quality of healthcare services provided to the community. This study aims to analyze the implementation of human resource management and its influence on employee performance at the Simalingar Community Health Center.
This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques include interviews, observation, and documentation. The informants in this study consist of the Head of the Community Health Center, several paramedical and non-medical staff members of the Simalingkar Community Health Center, and community members as additional informants who receive healthcare services. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results indicate that the implementation of human resource management at the Simalingkar Community Health Center has been carried out fairly well, encompassing human resource planning, recruitment and selection, training and development, performance appraisal, and compensation. However, several challenges remain, such as an excess number of staff, unequal distribution of workloads, insufficient improvement of facilities and medical equipment, and relatively high workloads in certain service units.
Based on the findings, it can be concluded that human resource management plays an important role in improving employee performance at the Simalingar Community Health Center. Therefore, improvements are needed in needs-based human resource planning, continuous training, and optimal utilization of performance appraisal results to support the enhancement of healthcare service quality.
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PENDAHULUAN
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) memegang peran sentral sebagai fasilitas kesehatan primer yang paling dekat dengan masyarakat. Puskesmas adalah garda terdepan yang bertanggung jawab langsung atas kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya. Fungsi krusial ini mencakup tidak hanya pelayanan kuratif, tetapi juga upaya kesehatan promotif dan preventif, seperti imunisasi, penyuluhan gizi, hingga penanganan penyakit menular di tingkat komunitas. Kualitas pelayanan ini, pada gilirannya, sangat bergantung pada kinerja pegawai di Puskesmas, baik tenaga medis maupun staf pendukung, yang menjadi pilar utama dalam memastikan efektivitas dan keberlanjutan program kesehatan publik (Supriyanto & Setiawan, 2017).
Data dari Laporan Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa dari 10.195 Puskesmas yang terdaftar, sebanyak 6.133 Puskesmas telah memiliki 9 jenis tenaga kesehatan minimal 1 orang, yakni sekitar 60,16% dari target nasional. Artinya masih sekitar 40% Puskesmas belum memenuhi standar ketenagaan yang ditetapkan secara nasional. Menurut laporan media yang mengutip data Kemenkes per Maret 2024, sekitar 48% Puskesmas di Indonesia terbilang masih belum  memiliki kesembilan jenis tenaga kesehatan, yang berarti masih ada kekurangan sekitar 8.681 tenaga kesehatan di fasilitas primer tersebut. Meski jumlah total tenaga kesehatan di Puskesmas cukup besar, data menunjukkan ada puluhan ribu tenaga kesehatan yang tersebar dan variasi komposisi menurut jenis profesi. Menurut data statistik yang beredar, tercatat lebih dari 530.000 tenaga kesehatan di Puskesmas Indonesia pada tahun 2024). rasio tenaga kesehatan per 10.000 penduduk di banyak daerah masih jauh di bawah standar yang direkomendasikan. Beberapa penelitian akademik menunjukkan bahwa turnover intention atau kecenderungan keluar kerja tenaga kesehatan di Indonesia cukup tinggi. Misalnya, sebuah penelitian di RS di Merauke menemukan bahwa turnover intention perawat mencapai sekitar 20,13% pada 2024, menunjukkan meningkatnya keinginan tenaga kesehatan untuk pindah atau berhenti kerja. Hal ini menyebabkan beban kerja yang berlebihan pada staf yang tersisa, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas dan ketepatan waktu pelayanan. Manajemen sumber daya manusia (SDM) memegang peranan kunci dalam mengatasi permasalahan tersebut. Fungsi manajemen SDM, mulai dari perencanaan, rekrutmen, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, hingga evaluasi kinerja, berperan langsung terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada rumah sakit atau puskesmas di daerah perkotaan, sementara studi yang secara spesifik mengkaji peran manajemen SDM di Puskesmas Simalingkar masih sangat terbatas.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara manajemen sumber daya manusia dan kinerja pegawai di sektor kesehatan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di rumah sakit atau organisasi sektor swasta dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang secara khusus mengkaji praktik MSDM di Puskesmas dengan keterbatasan birokrasi dan sumber daya, serta menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara komprehensif peran MSDM dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali secara mendalam praktik manajemen sumber daya manusia di Puskesmas. Penelitian ini tidak hanya mengkaji hubungan antara MSDM dan kinerja pegawai, tetapi juga menelusuri bagaimana praktik MSDM diterapkan dalam konteks organisasi publik yang memiliki keterbatasan birokrasi, regulasi, dan sumber daya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih kontekstual dan realistis mengenai pengelolaan MSDM di Puskesmas.

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam (in-depth understanding) dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur hubungan antar variabel secara statistik, pendekatan ini berfokus pada penggalian data naratif yang kaya dari sudut pandang partisipan.
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Metode studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu unit analisis yang spesifik, yaitu Puskesmas Simalingkar. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menginvestigasi fenomena MSDM di dalam konteks nyata dan mendapatkan gambaran yang utuh dan holistik.




[bookmark: _Toc219964456][bookmark: _Toc219964865][bookmark: _Toc219965242][bookmark: _Toc219965729][bookmark: _Toc219966516]HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kinerja Pegawai di Puskesmas Simalingkar
[bookmark: _Hlk222262815]Berdasarkan teori kinerja pegawai yang dikemukakan oleh Dwiyanto (2021), kinerja pegawai dapat diukur melalui indikator produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Hasil wawancara dengan Kepala Puskesmas dan pegawai menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar secara umum sudah berjalan cukup baik.
 Hal ini terlihat dari kedisiplinan kehadiran, pelaksanaan tugas sesuai SOP, serta sikap pegawai yang dinilai ramah dan responsif oleh masyarakat sebagai penerima layanan. Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa waktu tunggu pelayanan yang cukup lama pada jam-jam tertentu, yang menurut Kepala Puskesmas disebabkan oleh tingginya jumlah pasien dan keterbatasan tenaga kerja.
[bookmark: _bookmark49][bookmark: _Toc219964457][bookmark: _Toc219964866][bookmark: _Toc219965243][bookmark: _Toc219965730][bookmark: _Toc219966517]Temuan ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kondisi organisasi dan beban kerja. Dengan demikian, meskipun pegawai memiliki kompetensi yang memadai, keterbatasan sistem dan SDM tetap dapat memengaruhi hasil kerja.
2. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Menurut Dessler (2017), perencanaan SDM merupakan proses memprediksi kebutuhan tenaga kerja organisasi agar sesuai dengan tujuan dan beban kerja. Hasil wawancara dengan Kepala Puskesmas menunjukkan bahwa perencanaan SDM di Puskesmas Simalingkar dilakukan melalui pengajuan kebutuhan pegawai kepada Dinas Kesehatan berdasarkan Permenkes No. 43 Tahun 2019.
Namun, dalam praktiknya, Puskesmas tidak memiliki kewenangan penuh dalam menentukan jumlah dan jenis pegawai yang dibutuhkan. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan antara jumlah pegawai dengan beban kerja, di mana beberapa pegawai harus merangkap tugas di luar bidangnya.
 Kondisi ini sesuai dengan pendapat Siagian (2018) yang menyatakan bahwa perencanaan SDM yang kurang tepat dapat menyebabkan inefisiensi kerja dan menurunkan efektivitas kinerja pegawai.
[bookmark: _bookmark50][bookmark: _Toc219964458][bookmark: _Toc219964867][bookmark: _Toc219965244][bookmark: _Toc219965731][bookmark: _Toc219966518]  3. Rekrutmen dan Seleksi Pegawai
Teori Hasibuan (2019) menyatakan bahwa rekrutmen dan seleksi bertujuan memperoleh pegawai yang sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen dan seleksi pegawai di Puskesmas Simalingkar sepenuhnya mengikuti mekanisme pemerintah.
Hasil wawancara dengan staf pegawai administrasi menunjukkan bahwa pegawai baru sering membutuhkan waktu adaptasi yang cukup lama karena belum adanya program orientasi kerja yang terstruktur. Hal ini berdampak pada efektivitas kerja pada masa awal penugasan.
[bookmark: _bookmark51][bookmark: _Toc219964459][bookmark: _Toc219964868][bookmark: _Toc219965245][bookmark: _Toc219965732][bookmark: _Toc219966519]Temuan ini mendukung teori Yuniar (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan MSDM tidak hanya ditentukan oleh proses rekrutmen, tetapi juga oleh kesiapan pegawai dalam menjalankan peran dan tugasnya.
4. Pelatihan dan Pengembangan Pegawai
Menurut Dessler (2020), pelatihan dan pengembangan merupakan investasi organisasi untuk meningkatkan kompetensi pegawai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan di Puskesmas Simalingkar diberikan berdasarkan program dari pemerintah dan belum dilakukan secara rutin maupun merata.
Pegawai yang mengikuti pelatihan, seperti pelatihan HIV, laboratorium, dan BLD, mengakui adanya peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri dalam bekerja. Namun, keterbatasan anggaran dan perencanaan jangka panjang menyebabkan tidak semua pegawai memperoleh kesempatan yang sama.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Lubis (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai puskesmas, tetapi efektivitasnya bergantung pada kesinambungan dan pemerataan pelatihan.
[bookmark: _bookmark52][bookmark: _Toc219964460][bookmark: _Toc219964869][bookmark: _Toc219965246][bookmark: _Toc219965733][bookmark: _Toc219966520]5. Penilaian Kinerja Pegawai
Menurut Dwiyanto (2021), penilaian kinerja harus mencerminkan produktivitas dan kualitas layanan. Di Puskesmas Simalingkar, penilaian kinerja dilakukan melalui aplikasi e-Kinerja, dengan komposisi 60% kehadiran dan 40% penilaian atasan, yaitu kepala puskesmas.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem ini dinilai objektif dan transparan, namun belum sepenuhnya mencerminkan kinerja riil di lapangan. Pegawai juga mengungkapkan bahwa kurangnya sosialisasi indikator penilaian menyebabkan mereka belum memahami secara jelas aspek-aspek yang dinilai.
[bookmark: _bookmark53][bookmark: _Toc219964461][bookmark: _Toc219964870][bookmark: _Toc219965247][bookmark: _Toc219965734][bookmark: _Toc219966521]Kondisi ini bertentangan dengan teori Mangkunegara (2017) yang menekankan bahwa penilaian kinerja seharusnya digunakan sebagai alat pengembangan pegawai, bukan hanya untuk kepentingan administratif.
6. Kompensasi dan Motivasi Kerja
Menurut Hasibuan (2019), kompensasi yang adil dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem kompensasi di Puskesmas Simalingkar telah mengikuti kebijakan pemerintah dan berbasis pada e-Kinerja.
[bookmark: _bookmark54]Namun, beberapa pegawai menyatakan bahwa kompensasi belum sepenuhnya sebanding dengan beban kerja, terutama bagi pegawai dengan golongan rendah yang harus merangkap tugas. Hal ini sejalan dengan pendapat Junianti (2024) yang menyatakan bahwa kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
[bookmark: _Toc219964462][bookmark: _Toc219964871][bookmark: _Toc219965248][bookmark: _Toc219965735][bookmark: _Toc219966522] 7. Hubungan Kerja dan Lingkungan Organisasi
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[bookmark: _bookmark55]Menurut Wirawan (2017), lingkungan internal organisasi sangat memengaruhi kinerja pegawai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa hubungan kerja antarpegawai dan pimpinan di Puskesmas Simalingkar berjalan harmonis dan komunikatif
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen sumber daya manusia di Puskesmas Simalingkar telah diterapkan sesuai dengan fungsi-fungsi MSDM, meliputi perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, serta kompensasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2019) dan Dessler (2020) yang menyatakan bahwa MSDM merupakan serangkaian aktivitas sistematis dalam mengelola tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Perencanaan sumber daya manusia belum sepenuhnya optimal, karena masih bergantung pada kebijakan Dinas Kesehatan dan belum sepenuhnya berbasis analisis beban kerja. Kondisi ini berdampak pada ketidakseimbangan pembagian tugas dan beban kerja pegawai. Temuan ini sejalan dengan teori Siagian (2018) yang menyatakan bahwa perencanaan SDM yang tidak tepat dapat menurunkan efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai.
3. Proses rekrutmen dan seleksi pegawai telah mengikuti ketentuan pemerintah, namun belum disertai dengan program orientasi kerja yang terstruktur. Akibatnya, pegawai baru membutuhkan waktu adaptasi yang cukup lama. Hal ini mendukung pandangan Yuniar (2023) bahwa keberhasilan MSDM tidak hanya ditentukan oleh proses seleksi, tetapi juga oleh kesiapan dan pemahaman pegawai terhadap peran kerjanya.
4. Pelatihan dan pengembangan pegawai memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja, khususnya bagi pegawai yang telah mengikuti pelatihan teknis dan manajerial. Namun, pelaksanaan pelatihan belum dilakukan secara merata dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan teori Dessler (2017) yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan investasi penting dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja pegawai.
5. Penilaian kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar telah dilaksanakan melalui sistem e-Kinerja, yang dinilai cukup objektif dan transparan. Namun, hasil penilaian tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai dasar pengembangan pegawai. Hal ini belum sepenuhnya sejalan dengan teori Mangkunegara dan Dwiyanto yang menekankan bahwa penilaian kinerja seharusnya digunakan sebagai alat peningkatan motivasi dan kinerja.
6. Sistem kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai, meskipun sebagian pegawai menilai bahwa kompensasi yang diterima belum sepenuhnya sebanding dengan beban kerja. Temuan ini mendukung pendapat Junianti (2024) bahwa kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
7. Lingkungan dan hubungan kerja di Puskesmas Simalingkar tergolong harmonis, sehingga mendukung kerja sama tim dan pelaksanaan tugas. Namun, keterbatasan fasilitas dan tingginya beban kerja masih menjadi tantangan dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Hal ini sejalan dengan teori Wirawan (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan internal organisasi sangat memengaruhi kinerja pegawai.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya  manusia memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Simalingkar. Penerapan fungsi MSDM yang lebih terencana, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan nyata akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
DAFTAR PUSTAKA
Akilah, N. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi. Jakarta: Rajawali Pers.
Arikunto, S. (2019). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
Ayu, D. P. (2025). Kepemimpinan dan budaya organisasi dalam pelayanan kesehatan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Bungin, B. (2015). Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.
Creswell, J. W. (2016). Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran (Edisi 4, terj. Achmad Fawaid). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches (5th ed.). Sage Publications.
Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications.
Dessler, G. (2017). Human Resource Management (15th ed.). Harlow: Pearson Education Limited.
Dessler, G. (2020). Human Resource Management (16th ed.). Harlow: Pearson Education Limited.
Dwiyanto, A. (2021). Reformasi Birokrasi Publik di Indonesia. Yogyakarta: UGM Press.
GoodStats. (2024). Sebagian Puskesmas di Indonesia belum memiliki sembilan jenis tenaga kesehatan.
Hasanah, L. (2018). MSDM dan kompensasi terhadap kinerja tenaga medis puskesmas.
Hasibuan, M. S. P. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi).
Hidayat, M. (2020). Strategi MSDM dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
Jakarta: Bumi Aksara. 50
Junianti, A. (2024). Manajemen Sumber Daya Manusia di Puskesmas Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar
Kasmawati, Y. (2017). Analisis teoretis modal manusia dalam peningkatan kinerja karyawan. Jurnal Ilmu Ekonomi & Sosial, 8(2), 45–55.
Katadata Insight Center. (2024). Ada lebih dari 530 ribu tenaga kesehatan di Puskesmas Indonesia pada tahun 2024.
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Indikator sumber daya manusia kesehatan. Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan.
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Laporan kinerja Direktorat Jenderal Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 2024. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.
Kementerian Kesehatan RI. (2022). Laporan Tahunan Kesehatan Masyarakat 2022.
Kementerian Kesehatan RI. (2022). Profil kesehatan Indonesia 2022: Rasio tenaga kesehatan per 10.000 penduduk. Jakarta: Kemenkes RI.
Lubis, R. (2022). Peran pelatihan SDM dalam meningkatkan kinerja pegawai puskesmas.
Lubis, R. (2022). Peran pelatihan SDM dalam meningkatkan kinerja pegawai puskesmas. Jurnal Administrasi Kesehatan, 10(2), 88–97.
Mangkunegara, A. P. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Moleong, L. J. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Pratama, B. (2019). Pengaruh pelatihan dan pengembangan SDM pada RS swasta. 
Putri, A. (2021). Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan rumah sakit. 
Putri, R. S. (2018). Analisis kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas dalam meningkatkan kepuasan pasien. Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia,
Putri, R. S. (2018). Analisis mutu pelayanan kesehatan pada Puskesmas. Jurnal Administrasi Kesehatan Indonesia, 6(1), 13–22.
Putri, R., & Siregar, M. (2024). Faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention perawat di Rumah Sakit Bunda Pengharapan Merauke. Jurnal Kesehatan Terapan, 10(2), 115–124.
Pabundu, T. (2019). Faktor‑faktor yang memengaruhi kinerja pegawai: faktor intern dan ekstern. [Judul lengkap publikasi atau sumber]. Dalam Fauzi (2019):73. 
Riduwan. (2020). Skala pengukuran variabel-variabel penelitian. Bandung: Alfabeta.
Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). Organizational behavior (17th ed.). Pearson Education.
Rusdin, M., & Kurniawan, D. (2022). Manajemen Kinerja Sektor Publik.
Sari, N. (2023). Pengaruh manajemen SDM terhadap kinerja perawat RSUD. Jurnal Manajemen Kesehatan, 12(1), 45–53.
Siagian, S. P. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. Silverman, D. (2020). Interpreting qualitative data (6th ed.). Sage Publications.
Siregar, H. (2016). Pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai puskesmas.
Sugiyono (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Penerbit Alfabeta.
Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2018). Metode penelitian kombinasi (mixed methods). Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif. Bandung: Alfabeta.
Supriyanto, S., & Setiawan, A. (2017). Manajemen Kesehatan. Surabaya: Airlangga University Press.
Supriyanto, S., & Setiawan, A. (2017). Manajemen mutu pelayanan kesehatan.
Thamri, H. (2020). Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep dan Aplikasi.
Wirawan. (2015). Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi, dan Penelitian. Jakarta: Salemba Empat.
World Health Organization. (2016). Global strategy on human resources for health: Workforce 2030. Geneva: WHO.
Wulandari, F. (2020). Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan puskesmas.
Yogyakarta: Andi Offset..
Wirawan. (2017). Faktor‑Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai. Artikel dalam Journal of Science and Research, Vol. 5(2), 446‑459.
Yuniar, A. (2023). Peran manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Jurnal Manajemen dan Bisnis, 5(1), 12–25.
image1.png




